DOKUMEN RENCANA TINDAK LANJUT

PROGRAM STUDI MAGISTER PSIKOLOGI

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
TAHUN 2025




No Dokumen_|: RTL-AMLPSI.S2/UN7.FPSI/P)
UNIVERSITAS DIPONEGORO Berlaku sejak_|: 18 Februari 2025
indak Lani ion Pl Revisi 0
Rencana Tindak Lanjut / Action Plan Halaman 2d2
Fakultas : Psikologi
Departemen : Magister Psikologi
Program Studi : Magister Psikologi
Siklus AMI Tahun 12024
No | Dokumen Referensi | Indikator yang Program Kerja | Target Capaian DeskripsiRisiko / | Pengendalian yang Sudah ‘Analisis Penyebab / Akar Masalah Kategori Risiko | Probablity | Severity | Nilai | Rencana Tindak Lanjut/ |  Anggaran | Target Selesai PIC Persetujuan
menjadi temuan Dampak Dilakukan ®) (s) Program Kerja untuk Pimpinan
Mitigasi Risiko
1 [LKriteria3APS:  |Adanya peraturan dari |Advokasi ke 100% 75% | 1) Penurunan kualitas | Pengelola UPPS Kriteria penerimaan mahasiswa mengikuti | Risiko Strategis 3 2 6 |Perluadvokasi ke RKAT Prodi Maret Dekan, WD1, |Approved
Mahasiswa Universitas terkait Universitas untuk mahasiswa yang merumuskan rencana | kebijakan Universitas mengenai skor TPS, Universitas untuk Kaprodi 52
syarat penerimaan  |peningkatan syarat diterima, yang dapat | kerja di setiap tahunnya | bahasa inggris, dan IPK 2 3,00 yang sudah meninjau dan
mahasiswa baru berdampak pada untuk mengarahkan dipublikasikan melalui website syarat
tingkat Magister yang | mahasiswa baru reputasi program studi | program kerja ditahun |pmb.undip.ac.id penerimaan mahasiswa
tidak memenuhi magister pada dan universitas secara [ tersebut berdasarkan baru tingkat Magister agar
Kriteria tinggi, sehingga [aspek kemampuan keseluruhan evaluasi sebelumnya sesuai dengan standar
dapat membatasi berbahasa inggris 2) Risiko rendahnya yang lebih tinggi yang
kualitas mahasiswa capaian akademik ditetapkan (nilai 4).
yang diterima, mahasiswa baru, karena
calon mahasiswa yang
diterima mungkin
kurang memiliki
kompetensi yang
diperlukan terutama
untuk kegiatan
internasional
3) Potensi kesulitan
dalam menciptakan
lingkungan akademik
vang kompetitif dan
produktif,
Mengetahui, Menyetujui, Semarang, 18 Februari 2025
Dekan Wakil Dekan Akademik dan Kemahasiswaan Ketua Program Studi

Prof. Dian Ratna Sawitri, S.Psi., M.Si., Ph.D
NIP. 197809012002122001  Seeme=

Jati Ariati, 5.Psi, M.Psi., Ph.D

NIP. 197912122008012017

[

Costrie Ganes Widayanti, S.Psi, M.Si.Med., Ph

NIP. 198102262006042002

obabilitas (P I Severity.
1| sangat | Masih mungkin terjadi, walaupun | | 1.| sangat | Tidak berpengaruh pada sistem
Rendah_| tidak diduga dapat texjadi Rendsh | mutu/dana, tidak ada kompiin
2| Rendah | Pada kondisi normal, kemungkinan | | 2. | Rendah | Sedikit berdampak pada. sistem
bidak terjach
3 [ Sedang | Kemungkinan dapat terjach 3 [ Sedang | Berdampat pada sistem mutu
dan pandanasn, kemunghinan
ada komplin
[ Tingg | Biasa terjadi [ Tingg | Terjadi kesaiahan sistem muts,
berdampak pads  pandanaan,
terjadi penolakan oleh konsumen
5. Sangat | Selalu terjad secara berulang |5 | Sangat [ Teriadi kesalahan sistem mutu,
tingg) tingg) | berdampak pada  pendanaan,
ditinggal konsumen
N ResikoP 5}

15| Rendsh | Tidak dperiukan tambahan tndakan pengendslian ko

[T&15 | Sadarg | Pk tindalan untuk rengurangi isko

1625 | Tngg

Keterangan:

Pembuatan dokumen ter
Contoh:

Kategori Risiko

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 66 TAHUN 2015 TENTANG MANAJEMEN RISIKO DI

»

»

LINGKUNGAN KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Risiko Strategis (Strategic Risk) adalah Risiko yang discbabkan
olchperubahan kebijakan dan lingkungan kerja.

Risiko Operasional (Operational Risk) acalah Risiko yang
discbabkan oleh kegagalan pada sumber daya manusia, proses,
dan sistem di satuan kerja, faktor eksternal, dan risko yang
ditimbulkan oleh aspek-aspek legal

Risiko Kenangan (Financial Risk) adalah Risiko yang discbabkan
oleh kegagalan pihak-pikak dalam memenuhi kewajibannya.
Risiko Kepatuhan (Compliance Risk) adalah Risito yang
discbabkan oleh tidak dipatuhinya atau tidak dilaksanakannya
peraturan perundang-undangan.

Risiko Kecurangan (Fraud Risk) adalah Risiko yang discbabkan
olch adanya kecurangan.




